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1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan catatan berisi keuangan perusahaan untuk mengkalkulasi hasil
kinerja suatu perusahaan sepanjang satu periode akuntansi (Azizah dan Kurnia, 2021). Laporan
keuangan yang dilaporkan dapat menjadi manfaat bagi pihak yang berkepentingan, sehingga laporan
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keuangan dilaporkan sama dengan kaidah akuntansi yang telah ditentukan. Salah satu prinsip
akuntansi dasar bagi pengembangan teknik dan prosedur dalam menyusun laporan keuangan yaitu
prinsip konservatisme (Regina, 2017). Konservatisme akuntansi dapat menjadi batasan bagi perilaku
manajer yang akan memaksimalkan kekayaannya sendiri tanpa mempertimbangkan kondisi
perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan. Konservatisme akuntansi merupakan tindakan
pencegahan dalam menghadapi tidak pastinya laporan keuangan berdasarkan pada munculnya maslaah
dan hasil yang buruk.

Profitabilitas mengukur kinerja suatu perusahaan dalam menghimpun keuntungan dengan
menggunakan aset perusahaan maupun menggunakan ekuitas perusahaan (Moeljadi, 2021). Hasil
penelitian Azizah (2021) menunjukkan profitabilitas memiliki dampak positif signifikan pada
konservatisme akuntasi. Beda dengan penelitian yang dilakukan Hanum, dkk (2020) yang
memperlihatkan profitabilitas berdampak negatif dan signifikan pada konservatisme akuntansi.
Menurut Pahriani dan Asiah (2020) leverage mengukur kemampuan suatu perusahaan yangmana
menunjukkan seberapa tinggi proporsi utang dalam membiayai investasi suatu perusahaan. Hasil
penelitian Azizah (2021) menunjukkan leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntasi
secara signifikan. Beda dengan hasil penelitian Putra dan Sari (2020) menunjukkan leverage memberi
pengaruh negatif signifikan pada konservatisme akuntansi. Menurut Pahriani dan Asiah (2020) ukuran
perusahaan dimaknai sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya aset (kekayaan) yang perusahaan
punya. Hasil penelitian Sari (2021) menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi secara signifikan. Berbeda dengan hasil penelitian Pahriyani dan Asiah
(2020) menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme
akuntansi.

Penelitian ini memakai objek konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sub sektor
tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Perusahaan
manufaktur sub sektor tekstil dan garmen dijadikan objek penelitian karena sektor perkembangan
industri garmen Indonesia setiap tahun selalu menunjukan grafik peningkatan yang cukup tinggi.
Tingkat pengembalian atas investasi tekstil dan garmen di Indonesia masih kuat dan adanya fenomena
yang terjadi terkait dengan rendahnya penerapan prinsip konservatisme akuntansi di perusahaan tekstil
dan garmen (Rudiyanto dan Nuranisa, 2021). Berdasarkan uraian diatas serta adanya
ketidakkonsistenan penelitian sebelummya, maka peneliti meneliti penyebab apa yang berdampak
pada konservatisme akuntansi perusahaan, dengan demikian tujuan analisa ini yaitu untuk
membuktikan pengaruh dari profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan yang memberi dampak
pada konservatisme akuntansi Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Tinjauan Pustaka
Teori Agensi

Teori keagenan mendeskripsikan suatu perusahaan adalah tempat pertemuan pemilik
perusahaan (principal) dengan manajer (agen). Menurut Putra dan Sari (2020) mengatakan bahwa
hubungan keagenan terjadi saat satu atau lebih orang (prinsipal) menggunakan orang lain yaitu agen
untuk memberikan kepercayaan dan memberikan delegasi wewenang dalam pengambilan keputusan
kepada agen, dalam praktiknya manajer tentunya mengetahui banyak informasi mengenai kondisi
internal serta rencana masa depan perusahaan dibandingkan dengan pemilik perusahaan. Berdasarkan
penjelasan teori agensi, dapat disimpulkan bahwa teori keagenan yaitu teori yang mengartikan tentang
jaringan hubungan Kkerja antara agen dan prinsipal. Agen merupakan manajer yang dipilih oleh
prinsipal (pemegang saham) yang diberi mandat dan wewenang untuk mengatur perusahaan.

RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia, Vol. 5, No. 2, Juli 2024: 25 - 32



RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia a 27

Pengertian konservatisme yang lebih rinci yaitu menggunakan prinsip akuntansi yang arahnya
untuk meminimalkan laba yang disajikan yaitu mencatat pendapatan lebih kecil, mencatat biaya lebih
cepat, menilai aset pada nilai yang lebih rendah, dan menilai liabilitas perusahaan dengan nilai yang
lebih besar. Hubungan teori keagenan dengan konservatisme akuntansi yaitu investor atau kreditor
mempertimbangkan laporan yang diterima sebelum menanamkan modalnya pada suatu perusahaan.
Agen berusaha lebih waspada dalam melaporkan profit perusahaan untuk dapat menarik perhatian para
investor/kreditur sehingga prinsipal dapat dipertahankan.

Rasio profitabilitas mengukur kinerja perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan
memakai aset perusahaan yang tersedia ataupun memakai ekuitas Hubungan teori keagenan dengan
profitabilitas adalah profitabilitas pada perusahaan akan mempengaruhi keputusan investasi yang
ditanamkan oleh investor. Kemampuan agen dalam memperoleh keuntungan dapat mempengaruhi
para investor merasa tertarik untuk menginvestasikan dananya untuk memperluas usaha sehingga
pemegang saham dapat mempercayai kinerja dari gen. Berdasarkan pada teori keagenan semakin
meningkatnya profitabilitas perusahaan mengakibatkan semakin mampunya pula agen dinilai oleh
principal. Agen yang menunjukan kinerja yang baik akan menurunkan konservatisme akuntansi, maka
hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:

H1: Diduga profitabilitas berdampak negatif pada konservatisme akuntansi

Rasio leverage mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayarkan utangnya tepat
waktu, hal ini ditunjukan dengan membandingkan antara utang dengan aset atau modal perusahaan
(Handayani dalam Juniarso, dkk (2021). Hubungan teori keagenan dengan leverage adalah tingkat
leverage perusahaan dapat mempengaruhi keputusan para pemangku keputusan terhadap perusahaan
karena jika tidak diperhatikan maka akan menimbulkan keruugian. Berdasarkan pada teori keagenan
semakin meningkatnya tingkat utang atau leverage suatu perusahaan, akibatnya akan cenderung
menggunakan prinsip akuntansi konservatif. Kreditur sebagai pihak yang memberikan utang pinjaman
mengharuskan penggunaan prinsip konservatisme saat melaporkan keuangan. Jika rasio leverage yang
dimiliki perusahaan besar, maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H2: Diduga leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi

Menurut Pahriyani dan Asiah (2020), ukuran perusahan diartikan sebagai ukuran seberapa besar
atau kecil suatu objek perusahaan. Mengukur ukuran perusahaan dengan log total aset melalui aset
lancar dan aset tidak lancar perusahaan pada tahun pelaporannya. Hubungan keagenan yang muncul
antara prinsipal dan agen menjadi beban tanggungjawab manajer atas sumber daya yang dikelolanya.
Berdasarkan teori keagenan bahwa ukuran perusahaan yang semakin tinggi membuat semakin
rendahnya tingkat kewaspadaan perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan. Kemampuan agen
dalam menghimpun dana dan memperoleh keuntungan dengan meningkatkan total aset perusahaan
akan membuat prinsipal menilai kinerja agen lebih baik, karena perusahaan dengan ukuran besar, total
asetnya akan besar juga akan besar dan laba yang tinggi, maka hipotesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian ini ini adalah sebagai berikut:

H3: Diduga ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.
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Gambar 1 Model Penelitian

1. METODE PENELITIAN

Variabel dependen menggunakan konservatisme akuntansi yang diproksikan menggunakan
accrual measure yaitu cara pengukuran konservatisme dengan menghitung kecenderungan akrual
selama satu tahun. Variabel independen menggunakan profitabilitas yang diproxikan oleh ROA,
leverage yang yang diproxikan dengan DER dan ukuran perusahaan yang diproxikan menggunakan
logaritma natural dari total aset.

Populasi dan Sampel Penelitian

Metode pengumpulan data menggunakan dokumen tasi dari laporan keuangan yang dilaporkan
melalui BEI. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling dengan kriteria pertama yaitu
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang tercatat di BEI selama periode 2019-2021.
Yang kedua, perusahaan yang konsisten melaporkan laporan keuangan tahunan selama periode 2019-
2021. Yang ketiga, perusahaan tidak memiliki data ekstrim (outlier). Berdasarkan kriteria pengambilan
sampel tersebut maka diperoleh 17 perusahaan yang memenuhi Kriteria persyaratan sebagai sampel.
Sehingga jumlah total observasi penelitian yaitu 51 observasi.

2.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Statistik

Pengujian statistik deskriptif memperlihatkan hasil variabel konservatisme akuntansi, variabel
profitabilitas, variabel leverage dan variabel ukuran perusahaan dari tahun 2019-2021 memiliki
standar deviasi, nilai mean, nilai minimum dan nilai maksimum setiap variabel tersaji pada tabel
berikut ini:

Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y CONNACCIt 51 -.21767 18114 -.0203497 .08558093
X1 ROA 51 -.18796 .09510 -.0033703 .06178845
X2 DER 21 -1.98153 4.58245 1.0440727 1.32617936
X3 SIZE 91 15.84949 28.78194 22.4774402 4.42850435
Valid N (listwise) 51

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Uji Asumsi Klasik
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a. Uji Normalitas

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 51
Normal Parameters=b Mean 0000000
Sid. Deviation .07213015
Most Extreme Differences Absolute 070
Positive 069
Megative -.070
Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200:4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 2 memperlihatkan bahwa data yang digunakan dalam analisa ini berdistribusi
normal karena nilai Asymp. Sig. 2-tailed signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200 maka
HO diterima.

b. Uji Multikolinieritas

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 X1 ROA .975 1.026
X2 DER .984 1.016
X3 SIZE .962 1.039

a. Dependent Variable: Y CONNACCit
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Hasil uji multikolinieritas dilihat pada Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3 menunjukkan variabel independen tidak mengalami multikolinieritas,
ditunjukan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 023 035 639 513
X1 ROA 107 109 141 980 332
X2 DER 001 .005 .022 150 .881
X3 SIZE .001 .002 130 .894 376

a. Dependent Variable: ABS
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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Tabel 4 nilai signifikansi dari variabel independen lebih dari 0,05. Kesimpulannya
bahwa penelitian tidak mengalami heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized

Residual
Test Value? .00072
Cases < Test Value 25
Cases >= Test Value 26
Total Cases 51
Number of Runs 23
Z -.988
Asymp. Sig. (2-tailed) 323

a. Median
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Dari Tabel 5 nilai asymp. sig. (2 tailed) sebesar 0,323 dimana nilainya lebih besar dari
0,05. Jadi dapat diberikan kesimpulan bahwa penelitian tidak mengalami autokorelasi.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian ini memiliki tujuan untuk membuktikanapakah hipotesis akan ditolak atau diterima.
Adapun hasilnya adalah:

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis
Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.004 055 -074 941
X1 ROA 672 A72 485 3.894 000
X2 DER 015 .008 233 1.881 066
X3 SIZE -.001 002 -068 -545 588

a. Dependent Variable: Y CONNACCit
Sumber: Diata sekunder vang diolah, 2023

Tabel 6 menunjukkan persamaan regresi dari kolom koefisien regresi () sebagai berikut:
Y =-0,004 + 0,672 X1+ 0,015 X2 -0,001 X3 +e

Determinasi Koefisiensi

Uji determinasi koefisiensi (R2) mengukur berapa besar faktor yang mengikat pada variabel
terikat. Berikut hasil uji Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Uji Determinasi Koefisiensi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5382 290 244 07439656

a. Predictors: (Constant), X3 SIZE, X2 DER, X1 ROA
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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Tabel tersebut memperlihatkan nilai Adjusted R? yaitu 0,244 yang memiliki arti bahwa variabel
independen dapat mempengaruhi variabel dependennya sebesar 24,4%, sedangkan 75,6% terpengaruhi
oleh sebab-sebab lain.

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
1. Dampak Profitabilitas pada Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Tekstil dan Garmen yang tergabung di BEI periode 2019-2021

Hasil uji hipotesis pertama profitabilitas memiliki dampak positif signifikan pada
konservatisme akuntansi. Dalam artian, setiap naiknya profitabilitas pada perusahaan manufaktur
sub sektor tekstil dan garmen mengakibatkan naiknya pada konservatisme akuntansi secara
signifikan. Pada penelitian ini, peningkatan rasio ROA menunjukkan perusahaan dalam
memperoleh keuntumgan dengan cara mengelola aset perusahaan sangatlah tinggi. Meningkatnya
profitabilitas mengakibatkan perusahaan memilih prinsip akuntansi yang konservatif. Hal ini
disebabkan karena usaha perusahaan dalam mencari laba yang tinggi memberikan pandangan
bahwa tingkat efektifitas manajemen pada perusahaan juga baik sehingga manajemen akan berhati-
hati untuk mempertahankan laba yang tinggi dan mengurangi biaya-biaya politis seperti pajak pada
laporan keuangan dengan menggunakan prinsip akuntansi yang konservatif.

Akibat menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam perusahaan menunjukkan
pengelolaan laba perusahaan yang semakin baik sehingga pemilik perusahaan (principal) akan
menyerahkan kepercayaan kepada manajer (agen) untuk mengelola laba perusahaan dengan tujuan
untuk mendapatkan laba perusahaan yang lebih tinggi sehingga dividen yang dibagikan kepada
pemilik perusahaan (principal) juga meningkat. Analisa ini sepakat dengan hasil analisa yang
dilakukan Larasati, dkk (2021) dimana profitabilitas berdampak positif signifikan pada
konservatisme akuntasi.

2. Dampak Leverage pada Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil
dan Garmen yang Terdaftar di BEI periode 2019-2021

Hasil uji hipotesis kedua, leverage berdampak positif tidak signifikan pada konservatisme
akuntansi. Artinya, leverage yang maka konservatisme akan mengalami kenaikan meskipun tidak
signifikan. Pada penelitian ini, peningkatan rasio DER menunjukkan bahwa perusahaan dalam
melakukan pinjaman atau hutang sebagai modal perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang
lebih besar sangatlah tinggi. Tingkat utang yang meningkat mengakibatkan perusahaan
mengunakan prinsip akuntansi konservatif disebabkan dikarenakan kreditur selaku pihak yang
memberikan pinjaman utang memberi syarat untuk menggunakan prinsip konservatisme pada
pelaporan keuangannya jika rasio leverage yang dimiliki perusahaan tinggi.

Manajer (agen) biasanya akan menggunakan prinsip konservatisme dalam melaporkan
keuangannya diakibatkan pengawasan dari kreditur sebagai pihak yang mempunyai kepentingan
atas hak-hak yang dimilikinya di perusahaan tersebut. Akibat menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi dalam perusahaan menunjukkan pengelolaan hutang perusahaan yang baik sehingga
pemilik perusahaan (principal) akan menyerahkan kepercayaan kepada manajer (agen) untuk dapat
mengatur utang perusahaan yang digunakan sebagai modal untuk mendapatkan keuntungan yang
lebih tinggi sehingga dividen yang dibagikan kepada pemilik perusahaan (principal) juga
meningkat. Penelitian ini sepakat dengan penelitian Azizah (2021) dimana leverage memiliki
dampak positif pada konservatisme akuntasi secara signifikan.

3. Dampak Ukuran Perusahaan pada Konservatisme akuntansi Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di BEI periode 2018-2021
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Hasil uji hipotesis ketiga, ukuran perusahaan berdampak negatif pada konservatisme
akuntansi secara tidak signifikan. Dapat dikatakan, bahwa setiap penurunan ukuran perusahaan
pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen maka konservatisme akuntansi menajdi
naik walaupun tidak signifikan. Atau sebaliknya, setiap kenaikan ukuran perusahaan pada
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen maka terjadi penurunan pada konservatisme
akuntansi. Pada penelitian ini, Ln total aset yang meningkat menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan semakin besar.

Semakin tinggi ukuran perusahaan mencerminkan sistem manajemen dan perusahaan dalam
keadaan yang baik secara keseluruhan sehingga tanpa khawatir pemilik perusahaan (principal) akan
memberikan kepercayaan tanpa manager (agen) meningkatkan kehati-hatian perusahaan dalam
laporan keuangan. Penelitian ini sepakat dengan hasil penelitian Pahriyani dan Antung (2020)
dimana ukuran perusahaan tidak memiliki dampak negatif terhadap konservatisme akuntasi.

3. KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menghasilkan simpulan berikut:

a. Variabel profitabilitas memiliki dampak positif pada konservatisme akuntansi secraa
signifikan, ini menunjukkan bahwa jika profitabilitas tinggi, konservatisme akuntansi akan
meningkat.

b. Variabel leverage mempunyai dampak positif pada konservatisme akuntansi secara tidak
signifikan, ini menunjukkan bahwa jika leverage tinggi maka konservatisme akuntansi akan
meningkat dan pengaruhnya kecil.

¢. Variabel ukuran perusahaan berdampak pengaruh negatif pada konservatisme akuntansi secara
tidak signifikan, ini menunjukkan bahwa jika ukuran perusahaan tinggi maka konservatisme
akuntansi akan menurun dan pengaruhnya kecil.
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